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ABSTRAK 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu cara agar 

perusahaaan mengelola usahanya tidak hanya untuk kepentingan para pemegang 

saham, (shareholder) tetapi juga untuk pihak-pihak laindiluar perusahaan seperti 

pemerintah, lingkungan, Lembaga Swadaya Masyarakat, para pekerja, dan 

komunitas lokal atau yang sering disebut sebagai pihak stakeholder. Pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalahpendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui 

pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan di Bursa EfekIndonesia. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan Perbankan karena 

perusahaan Perbankan tersebutlebih banyak mempunyai dampak terhadap aspek 

sosial dan lingkungan sekitarnya, sebagai pengaruh dari aktivitas yang 

dilakukannya. Metode analisis data dalam penelitian ini menjelaskan beberapa 

tahap teknik analisis untuk mengetahui pengaruh Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan dan reputasi perusahaan 

yaitu Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Sederhana, Uji Koefisien 

Determinasi, Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji t). Pengolahan data 

menggunakan SPSS versi 23. Hasil pengujian hipotesispada tingkat signifikansi 

5% menunjukkan bahwa Tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR)tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

dan Tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 

Kesimpulannya bahwa Tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dalam hal ini di ukur 

dengan ROA dan ROE. 

Kata Kunci: CSR ( ekonomi, lingkungan, sosial), ROA, ROE. 
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ABSTRACT 

Corporate Social Responsibility (CSR) is not only for business 

shareholders, (shareholder) but also for other parties outside the company such 

as the government, the environment, non-governmental organizations, workers, 

and local communities or often referred to as stakeholders. The approach taken 

in this research is a quantitative approach. This study is a continuation of 

previous research to determine the effect of Corporate Social Responsibility on 

financial performance in banking companies on the Indonesia Stock Exchange. 

The population in this study is banking companies because these banking 

companies have more impact on social aspects and the surrounding 

environment, as the influence of their activities. The data analysis methodin this 

study describes several stages of analysis techniques to determine the effect of 

Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure on financial performance and 

company reputation, namely Classical Assumption Test, Simple Linear 

Regression Analysis, Determination Coefficient Test, Simultaneous Test (F 

Test), Partial Test (T test). Data processing using SPSS version 23. The results 

of hypothesis testing at the 5% significance level indicate that the level of 

disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) does not have a significant 

effect on Return On Asset (ROA) and the level of disclosure of Corporate Social 

Responsibility (CSR) has no significant effect. significant to Return On Equity 

(ROE). The conclusion is that the level of disclosure of Corporate Social 

Responsibility (CSR) has no significant effect on profitability, in this case 

measured by ROA and ROE. 

Keywords: CSR (economic, environmental, social), ROA, ROE. 

 
I. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting bagi perusahaan. 

Potensi karyawan sebagai sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan 

perlu diperhatikan secara tepat sehingga mampu menghasilkan kinerja yang 

maksimal, hal tersebut sesuai dengan fungsi dari visi, misi, dan tujuan 

perusahaan. Faktor utama yang dapat mempertahankan perusahan di dunia 

usaha yaitu salah satunya mampu berkomunikasi baik secara horizontal maupun 

vertikal untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Pada era globalisasi  ini  pengambilan keputusan ekonomi 

dengan hanya melihat kinerjakeuangan suatu perusahaan sudah menjadi tidak 

relevanlagi (Kurnianto, 2010). Oleh karena itudibutuhkan suatu sarana yang 

dapat memberikan informasi mengenai aspek sosial, lingkungan, dan 

keuangan. Sarana yang dimaksud adalah laporankeberlanjutan (Sustainability). 

Sustainability reporting merupakan pengukuran, pengungkapan dan 

upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalammencapai tujuan pembangunan 

keberlanjutan kepada stakeholder internal maupun eksternal 

Sustainability Report / Laporan berkelanjutan merupakan sinonim atau istilah 

lain yangmenggambarkan laporan mengenai dampakekonomi, lingkungan 

dan sosial, misalnya triplebottom line, laporan pertanggungjawabanperusahaan 

dan lain sebagainya. Indonesia telah  menetapkan Undang-undang yang 

mengaturpelaksanaan CSR dengan menerbitkan Undang-undang No. 40 pasal 
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74 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Penelitian ini menganalisispengaruh 

implementasi corporate socialresponsibility perusahaan yang antara lain terdiri 

dari biaya-biaya sosial yang meliputi biaya bina lingkungan, biaya kemitraan 

dan biaya kesejahteraa.Program CSR tidak hanya dilakukan dalam bentuk 

memberi bantuan ketika ada permasalahan sosial, namun kehadiran CSR 

perusahaan lebih berperan sebagai solusi atas permasalahan sosial tersebut.“ 

Jadi, perusahaan menjadi solusi ataspenyelesaian  masalah  sosial, 

ekonomi danlingkungan hidup melalui pendekatan bisnis, bukan sekedar 

memberikan bantuan sosial atau sumbangan,(Ahmad Daniri: 2018). Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Tingkat 

Pengungkapan Corporate SocialResponsibility (Csr) Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2018”. 
 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Tingkat Pengungkapan Ekonomi, Tingkat Pengungkapan 

Lingkungan, TingkatPengungkapan Sosial berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Keuangan padaPerusahaan Perbankan Periode 2016- 

2018 ? 

2. Apakah Tingkat Pengungkapan Ekonomi, Tingkat Pengungkapan 

Lingkungan, Tingkat Pengungkapan Sosial berpengaruh secara 

parsialterhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan Periode 

2016-2018 ? 

Tujuan Masalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengungkapan Ekonomi, Tingkat 

Pengungkapan Lingkungan, Tingkat Pengungkapan Sosial berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Keuangan padaPerusahaan Perbankan 

Periode 2016-2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengungkapan Ekonomi, Tingkat 

Pengungkapan Lingkungan, Tingkat Pengungkapan Sosial berpengaruh 

secara parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan 

Periode 2016-2018. 

 

II. KAJIAN TEORITIS 

Teori Legitimasi 
Menurut Ajilaksana (2011), Legitimasi dapatmemberikan mekanisme yang 

kuat dalam memahami pengungkapan sukarela untuk lingkungan dan sosial yang 

dilakukan oleh suatuperusahaan, dan pemahaman ini yang nantinya akanmengarah ke 

debat public yang kritis, menunjukkan kepada peneliti lebih jauh lagi teori legitimasi, 

dan masyarakat di luar sana untuk lebih peka terhadap isipengungkapan perusahaan. 

 

Teori Sinyal 
Menurut Wirakusuma dan Yuniasih (2007) konsep theory menyatakan bahwa 

perusahaan memberikan sinyal-sinyal kepada pihak luar perusahaan dengan tujuan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Teori Stakeholder 
Menurut Ghozali dan Chariri (2007), teori stakeholder mengatakan bahwa 
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perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untukkepentingan sendiri namun 

harus mampu memberikan manfaat bagi stakeholdernya.Keberadaan suatu perusahaan 

dengan dukungan parastakeholdernya akan sangat berpengaruh kuat, karena pada 

dasarnya perusahaan mendapat support yang lebih dari stakeholdernya. 

 

Definisi CSR 

Corporate Social Responsibility (CSR) menekankan bahwa tanggung 

jawab perusahaan bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi yang menciptakan 

profotabilitas demi kelangsungan usaha, tapi juga tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, Dwi dan Maksum (2008). Tanggung jawab perusahaan merupakan 

salah satu dari tanggung jawab perusahaan pada para pemangku kepentingan 

(stakeholder), yang dimaksud dengan pemangku kepentingan itu sendiri adalah 

orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi berbagai 

keputusan, kebijakan dan operasi perusahaan. 

 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

Corporate Social responsibility Disclosure atau pengungkapan CSR adalah 

cara mengkomunikasikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas ekonomi 

perusahaan kepada kelompok khusus yang berkepentingan dan masyarakat secara 

umum (Sudana dan Arlindania, 2011). 

 
Manfaat Corporate Social Responsibility Bagi Perusahaan 

Menurut suhandari M.P, bahwa CSR mempunyai manfaat bagi 

perusahaan antara lain yaitu: 

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasiserta citra perusahaan. 

2. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secarasosial. 

3. Mereduksi resiko bisnis perusahaan. 

 

Prinsip Corporate Social Responsibility 

Menurut Crowther David dalam Rachmadi (2014) terdapat tiga prinsip- 

prinsip yang mendasari tanggung jawab sosial (social responsibility), yaitu 

Sustainability, Accountability, dan Transparency. 

 

Kinerja Keuangan 

Menurut Kurnianto (2010) Kinerja keuangan merupakan sebagai 

penentu ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu 

perusahaandalam menghasilkan laba. Dalam mengukur kinerja keuangan perlu 

dikaitkan antara perusahaan dengan pusat pertanggungjawaban. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Menurut Sudarmaji dan Sularto (2007) profitabilitas 

merupakan indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola 

kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan. 

 

Return On Assets (ROA) 

Rasio ini mengukur tingkat pengambilan dari bisnis atas seluruh aset 

yang ada. Atau rasio ini menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan 
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dalam perusahaan, oleh karena itu sering pula rasio ini disebut return on 

investment. 
 
 

 

Return on Equity ( ROE) 

Rasio ini menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak manajemen 

dalam memaksimumkan tingkat hasil pengembalian investasi pemegang saham 

dan menekankan pada hasil pendapatan sehubungan dengan jumlah yang 

diinvestasikan. 
 
 

 
Tujuan Profitabilitas 

Tujuan profitabilitas menurut Kasmir (2011: 197), menyatakan bahwa 

tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

Kerangka Konseptual 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 : Diduga Tingkat Pengungkapan Ekonomi, Tingkat Pengungkapan 

Lingkungan, Tingkat Pengungkapan Sosial berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Periode 2016-2018? 

H2 : Diduga Tingkat Pengungkapan Ekonomi, Tingkat Pengungkapan 

Lingkungan, Tingkat Pengungkapan Sosial berpengaruh secara 

parsialterhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Periode 2016- 

2018? 
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III. METODE PENELITIAN 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel terikat (Variabel dependen) dan variabel bebas (Variabel 

independen). 

1. Variabel dependen disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 

konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagaivariabel 

terikat (Y) yaitu ROA dan ROE. 

2. Variabel independen adalah variabel yang sering disebut dengan 

variabel stimulus, prediktor dan atesenden. Dalam bahasa indonesia 

sering disebut sebagai variabel bebas (X) yaitu Corporate Social 

Responsibility (CSR)yang diwakili oleh 3 (tiga) variable yaitu: 

Tingkat Pengungkapan Ekonomi (X1), Tingkat Pengungkapan 

Lingkungan (X2), dan Tingkat Pengungkapan Sosial (X3). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan Tahunanpada Perusahaan Perbankan yang tedaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mulai tahun 2016-2018 dengan jumlah 25perusahaan, 75 

Sampel. Perusahaan tersebut memiliki kewajiban untuk melaporkan laporan 

keuangan tahunan (annual report) perusahaan kepada pihak luar perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inimenggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan 

apabilasampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian, 

(Sugiyono, 2012). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain responden yang 

dijadikansasaran dalam penelitian ini atau data yang diterbitkan oleh suatu 

lembaga. Data sekunder dalampenelitian ini adalah laporan tahunan (annual 

report)pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menjelaskan beberapa tahap 

teknik analisis untuk mengetahui pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan dan reputasi perusahaan 

yaitu Uji AsumsiKlasik, Analisis Regresi Linier Sederhana, Uji Koefisien 

Determinasi, Uji Simultan (Uji F), UjiParsial (Uji t) . 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1: 

Data Penelitian 
 

Dari tabel 1 dapat dilihat perubahan yang terjadi pada tingkat Return 

on Asset atau ROA dan ROE terhadap 25 Perusahaan Perbankan. Beberapa 
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diantaranya ada yang menurun seperti bank BEKS yang pada tahun 2016- 

2018 ROA ROE perusahaan selalu menurun bahkan negatif, dan beberapa 

diantaranya ada yang meningkat seperti BMRI ROA ROE naik secara 

fluktuasi. 

Analisis Deskriptif 
Tabel 2: 

Analisis Deskriptif 
 

Hasil diatas terdapat tiga indikator dari variabel CSR (Ekonomi, 

Lingkungan, dan Sosial) dengan jumlah data secara keseluruhan sebanyak 

75 data. Data hasil pengujian statistik deskriptif dapat diketahui rata- rata 

nilai Ekonomi adalah 0,7719. Nilai rata-rata dari Lingkungan sebesar 

0,6653. Nilai rata-rata dari Sosial sebesar -0.7935. 

 
Tabel 3: 

Analisis Deskriptif ROA, ROE, Valid N 
 

 
Data hasil pengujian statistik deskriptif dapat diketahui rata-rata 

nilai ROE adalah 66,52000. Nilairata-rata dari ROA sebesar 329.74667. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas ROA dan ROE 

Dari tabel diatas, hasil perhitungan Uji Kologorov- Smirnov nilai 

signifikansi sebesar 0,104. Nilai signifikansi hasil uji lebih besar dari α 

yaitu 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa data residual 

terdistribusi secara normal. 
 
 

 

hasil perhitungan Uji Kologorov-Smirnov nilaisignifikansi sebesar 0,104. Nilai 

signifikansi hasil ujilebih besar dari α yaitu 0,05, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa data residual terdistribusi secara normal. 
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Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (Variabel ROE) 

Tabel 4: 

Uji Koefisien Determinasi Variabel ROE 
 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai R2 variasi variabel dependen yaitu 

ROE sebesar -0,011atau -1.1%. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Variabel ROA) 

Tabel 5: 

Uji Koefisien Determinasi Variabel ROA 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai R2 variasi variabel dependen yaitu 

ROA sebesar 0,002 atau 0,2% 

 
Hasil Uji F (Simultan) 

Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan dalam uji F, maka 

dilakukan pengujian dengan membandingkan hasil uji dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,05 (α=5%). 

 
Uji Simultan (Uji F) (Variabel ROE) 

Tabel 6: 

Uji Simultan (Uji F) (Variabel ROE) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 23 
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Berdasarkan hasil uji F di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitung 0,732 < dari 

F tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,536 . Karena signifikansi diatas 0,05 maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa secara simultan, variabel Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial 

tidak berpengaruhterhadap ROE. 

 

 
Uji Simultan (Uji F) (Variabel ROA) 

Tabel 7: 

Uji Simultan (Uji F) (Variabel ROA) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 22 

Berdasarkan hasil uji F di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitung 1,052< dari 

F dan nilai signifikansi sebesar 0,375. Karenasignifikansi diatas 0,05 maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa secara simultan, variabel Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial 

tidak berpengaruhterhadap ROE. 

Hasil Uji t (Parsial) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan dalam uji t, maka dilakukan 

pengujian dengan membandingkan hasil uji dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 (α= 

5%).adalah: 

 

Uji parsial (Uji t) (Variabel ROE) 

 

Tabel 8: 

Uji parsial (Uji t) (Variabel ROE) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa: 

1. Dari hasil uji t variabel Ekonomi diperoleh thitung 0,566< t tabel 1,993 

dan tingkat signifikansi untuk variabel Ekonomi (X1) sebesar 0,573> 

0,05. Ini berarti H0 diterimadan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Ekonomi (X1) terhadap 

ROE. 
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2. Dari hasil uji t variabel Lingkungan diperoleh t hitung 1,155< t tabel 

1,993 dan tingkat signifikansi untuk variabel Lingkungan (X2) sebesar 

0,252> 0,05. Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

Lingkungan (X2) terhadap ROE. 

3. Dari hasil uji t variabel Sosial diperoleh t hitung 0,235< t tabel 1,993 dan 

tingkat signifikansi untuk variabel Sosial (X3)sebesar 0,815> 0,05. Ini 

berarti H0 diterimadan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkanbahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara Sosial (X3) terhadap ROE. 
 

Uji parsial (Uji t) (Variabel ROA) 

Tabel 9: 

Uji parsial (Uji t) (Variabel ROA) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 22 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa: 

1. Dari hasil uji t variabel Ekonomi diperoleh t hitung 0,478 < t tabel 1,993 

dan tingkat signifikansi untuk variabel Ekonomi (X1) sebesar 0,634> 

0,05. Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Ekonomi (X1) terhadap 

ROA. 

2. Dari hasil uji t variabel Lingkungan diperoleht hitung 1,531< t tabel 1,993 

dan tingkatsignifikansi untuk variabel Lingkungan (X2)sebesar 0,130> 

0,05. Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan (X2) 

terhadap ROA. 

3. Dari hasil uji t variabel Sosial diperoleh t hitung 0,095 < t tabel 1,993 dan 

tingkat signifikansi untuk variabel Sosial (X3) sebesar 0,924 > 0,05. Ini 

berarti H0 diterimadan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara Sosial (X3) terhadap ROA. 
 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (Tingkat Pengungkapan 

Ekonomi, Lingkungan dan Sosial) terhadap Kinerja Keuangan (ROE) 

Melalui proses uji simultan yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel independen CSR yang terdiri dari 

Pengungkapan Ekonomi (X1), Pengungkapan Lingkungan (X2), dan 

Pengungkapan Sosial (X3) secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabeldependen ROE (Y1) . Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji F 

yang menunjukkan nilai α yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,732. Penelitian 

ini berarti tidak mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
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Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Pengungkapan Ekonomi, 

Lingkungan dan Sosial) tidak berpengaruh secara simultan terhadap ROE. 

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility (Tingkat Pengungkapan 

Ekonomi, Lingkungan dan Sosial) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Melalui proses uji simultan yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel independen CSR yang terdiri dari Ekonomi 

(X1), Lingkungan (X2), dan Sosial (X3) secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen ROA (Y1) . Hal ini dibuktikan dengan 

menggunakan uji F yang menunjukkan nilai α yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

1,052. Penelitian ini berarti tidak mendukung hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(Pengungkapan Ekonomi,Lingkungan dan Sosial) tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap return saham. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, makakesimpulan yang didapat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama terbukti benar bahwa, komunikasi,motivasi dan keselamatan 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja Area Surabaya 

Barat. Kesimpulan ini berdasarkan nilai signifikansisebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari alpha 0,05atau 0,000<0,05. 

2. Hipotesis kedua terbukti benar bahwa, komunikasi kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja PT. Perusahaan Listrik Negara (persero) Area Surabaya 

Barat. Hal ini berdasarkan pada nilai signifikan sebesar 

 
0,000 yang lebih kecil dari nilai apha 0,05 atau 0,000<0,05. 

3. Hipotesis ketiga terbukti tidak benar bahwamotivasi tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja PT. Perusahaan Listrik Negara (persero) Area Surabaya 

Barat. Hal ini berdasarkan nilai signifikan sebesar 0,147yang lebih besar dari 

nilai alpha 0,05 atau 0,147>0,05. 

4. Hipotesis keempat terbukti benar bahwa keselamatan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja PT. Perusahaan Listrik Negara (persero) Area 

Surabaya Barat. Hal ini berdasarkan pada nilai signifikan sebesar0,000 yang 

lebih kecil dari nilai alpha sebesar0,05 atau 0,000< 0,05. 

5. Hipotesis kelima terbukti tidak benar bahwa, komunikasi tidak berpengaruh 

dominan terhadap produktivitas kerja pada PT. Perusahaan Listrik Negara 

(persero) Area Surabaya Barat. Hal ini berdasarkan pengolahan yang 

menunjukkan nilai standarized coefisien beta variabel komunikasi sebesar 0,366 

lebih kecil darivariabel keselamatan keja sebesar 0,598. 
 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telahdiambil maka saran yang 

dapat diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan harus memiliki langkah-langkah strategik untuk 

mempertahankan CSR dan pelaporannya dengan harapan dapat meningkatkan 

ekuitas dan aset yang dimiliki. 
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2. Di sarankan bagi investor dalam menanamkanmodalnya tidak hanya melihat dari 

perusahaan yang menerapkan CSRD saja karena hal tersebuttidak berpengaruh 

terhadap kenaikanprofitabilitas atau laba perusahaan. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitandengan penelitian ini adalah 

dapat dilakukan dengan menambahkan beberapa variabel lain (ROI, NPM, dll) 

dalam penelitian. 

4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar menambahkan jumlah sampel yang 

lebih banyakdaripada penelitian ini. 

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya hendaknya menambah periode 

pengamatan yang lebih banyak daripada penelitian ini. 
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